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RINGKASAN

Identifikasi dan Kepadatan Populasi Larva Nyamuk Aedes aegypti L. di
Lingkungan FKIP Universitas Jember; Sundari, 030210103068; 2007: 58
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa
virus dengue dan merupakan vektor utama penyebab penyakit demam berdarah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan, Jember adalah kota yang
potensial untuk penyebaran penyakit DBD yang meluas baik di rumah-rumah
maupun di tempat umum seperti kampus. Waktu kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan pada pagi sampai siang hari, bahkan sampai sore hari merupakan
masa aktif nyamuk Aedes aegypti L. betina menghisap darah sehingga
memungkinkan penyebaran penyakit demam berdarah.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi karakter morfologi dan
ekologi larva nyamuk Aedes aegypti L. Selain itu juga menganalisis besarnya
kepadatan populasi dan korelasi antara karakter ekologi dengan kepadatan
populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan
FKIP Universitas Jember dan identifikasi jenis larva nyamuk dilakukan di
Laboratorium Biologi FKIP Universitas Jember pada bulan April 2007. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif laboratorik. Sampel penelitian
diambil dari kontainer yang berisi air di lingkungan FKIP Universitas Jember.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 1 liter, dengan pengambilan secara
random. Sampel dituangkan ke dalam gelas ukur sebanyak 50 ml dan didiamkan
selama 5 menit, kemudian dilakukan pengukuran meliputi kepadatan larva,
volume endapan, transparansi cahaya dan warna. Pada sisa sampel 950 ml
dilakukan pengukuran yaitu pH dan suhu. Pengukuran terhadap kondisi ruang

tempat ditemukan kontainer meliputi suhu ruang, kelembaban udara dan intensitas



cahaya. Langkah tersebut diulang hingga mendapatkan lima sampel penelitian tiap
kontainer.

Berdasarkan hasil identifikasi, ciri morfologi larva nyamuk Aedes aegypti
L. yang ditemukan di lingkungan FKIP Universitas Jember adalah pada abdomen
segmen VIII terdapat comb yang bergerigi dengan lekukan yang dalam seperti
mahkota dengan jumlah 8 gigi yang tersusun satu baris. Selain itu juga terdapat
corong pernapasan berbentuk gemuk dan terdapat sederet sirip (pekten). Pada
segmen IX terdapat insang ekor yang berbentuk lonjong dan membraneous. Ciri
lain yang bisa diamati adalah batang antena tanpa duri-duri kecil yang menyebar,
bagian mulut tidak berubah sebagai larva yang bersifat predator dan bulu-bulu
ventral brush tidak meluas sepanjang anal segmen.

Kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan FKIP
Universitas Jember pada bulan April 2007 rata-rata 2,67 larva per 50 ml air atau
53 larva per liter air. House Index (HI) sebesar 80% dan Container Index (CI)
sebesar 84,6%, hal ini menunjukkan terdapat resiko penularan DBD yang cukup
tinggi. Berdasarkan analisis varian menunjukkan frekuensi pengurasan kontainer
berpengaruh sangat signifikan terhadap kepadatan populasi larva nyamuk Aedes
aegypti L. yaitu dengan signifikansi 0,00. Semakin banyak frekuensi pengurasan
kontainer maka kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. semakin
rendah.

Parameter ekologi yang berhubungan nyata dengan kepadatan populasi larva
nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan FKIP Universitas Jember antara lain
kelembaban ruang dengan signifikansi 0,016, intensitas cahaya dengan
signifikansi 0,000 dan suhu air dengan signifikansi 0,042. Hasil analisis dengan
Anava tentang perbedaan jenis bahan kontainer juga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Kontainer dari bahan plastik merupakan kontainer
yang paling disukai sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti L. dengan
kepadatan populasi 3,70 larva per 50 ml air atau 74 larva per liter air, sedangkan
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Karakter morfologi larva nyamuk yang diidentifikasi sebagai Aedes aegypti
L. di lingkungan FKIP Universitas Jember adalah bentuk tubuh larva yang
simetris, berwarna kecoklatan dengan panjang tubuh mulai dari 6 mm sampai
9 mm. Pada abdomen segmen VIII terdapat comb yang bergerigi dengan
lekukan yang dalam atau jelas seperti mahkota dengan jumlah 8 gigi yang
tersusun satu baris yang beraturan, corong pernapasan berbentuk gemuk dan
terdapat sederet sirip (pekten). Pada segmen 1X terdapat insang ekor yang
berbentuk lonjong dan membraneous. Batang antena tanpa duri-duri kecil
yang menyebar, bagian mulut tidak berubah sebagai larva yang bersifat
predator dan bulu-bulu ventral brush tidak meluas sepanjang anal segmen.
Karakter ekologi larva nyamuk Aedes aegypti L. di FKIP Universitas Jember
meliputi suhu ruang 27,30° C, kelembaban ruang 69,95%, intensitas cahaya
12,63 Lux, suhu air 28,62° C, pH air 7,80, endapan 0,03 ml, air tidak
berwarna dan tidak dijumpai adanya partikel/koloid (transparan).

Kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan FKIP
Universitas Jember pada bulan April 2007 rata-rata 2,67 larva per 50 ml air
atau 53 larva per liter air. HI = 80% dan Cl = 84,6%, hal ini menunjukkan
terdapat resiko penularan DBD yang cukup tinggi.

Karakter ekologi yang berhubungan nyata dengan kepadatan populasi larva
nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan FKIP Universitas Jember antara lain
kelembaban ruang, intensitas cahaya dan suhu air. Kelembaban ruang
berkorelasi positif dengan kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L.,
artinya semakin tinggi kelembaban udara maka kepadatan populasi larva
nyamuk Aedes aegypti L. juga semakin tinggi. Sedangkan intensitas cahaya
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dan suhu air berkorelasi negatif dengan kepadatan populasi larva nyamuk
Aedes aegypti L., artinya memiliki hubungan yang berlawanan dimana
semakin tinggi intensitas cahaya dan suhu air maka kepadatan populasi larva
nyamuk Aedes aegypti L. semakin rendah. Frekuensi pengurasan kontainer
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap kepadatan populasi
larva di lingkungan FKIP Universitas Jember. Semakin banyak frekuensi
pengurasan maka kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. semakin
rendah. Perbedaan bahan kontainer mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepadatan populasi larva nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan
FKIP Universitas Jember. Kontainer dari bahan plastik merupakan kontainer

yang paling disukai sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti L.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut.

a.

Perlu dilakukan peningkatan kebersihan bak mandi sebagai tempat
perindukan nyamuk Aedes aegypti L. di seluruh gedung FKIP Universitas
Jember agar populasi nyamuk Aedes aegypti L. sampai di bawah ambang
kendali.

Perlu diadakan survai dengan menggunakan indikator Breteau Index untuk
mendapatkan data yang lebih representatif dengan cakupan yang lebih luas
sehingga dapat memberikan data mengenai kepadatan larva vektor DBD di
Universitas Jember.

Perlu adanya peningkatan perhatian seluruh pihak baik lembaga pemerintah
dan masyarakat dalam upaya penanggulangan nyamuk Aedes aegypti L.
sebagai agen potensial penyebaran penyakit dalam rangka peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat secara terpadu dan berkelanjutan.



d. Perlu dilakukan pengambilan data tentang volume air dalam bak mandi di
FKIP Universitas Jember untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kepadatan
populasi larva nyamuk Aedes aegypti L.

e. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh karakter ekologi
terhadap perubahan morfologi larva nyamuk Aedes aegypti L. di lingkungan

FKIP Universitas Jember.
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RINGKASAN

Produksi Protease Ekstrak Kasar dari Aspergillus niger dan Rhizopus oryzae

pada Substrat Daun Kedelai Edamame (Gcine max (L.) Merill) ; Syafi’ Maulida,

031810401075, 35 halaman, Jurusan Biologi FakuMetematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Protease merupakan enzim yang dapat memecah iepdiola dalam protein
menghasilkan peptida-peptida yang lebih sederhidapang dari jeniAspergillus
niger dan Rhizopusoryzae mampu menghasilkan protease. Produksi protease dar
kapang memiliki variasi pemilihan subsrat yang Jushingga efisiensi produksinya
dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah dauel&eedamame. Pemanfaatan
daun kedelai edamame sebagai media produksi peoteadikarenakan kandungan
proteinnya sebesar 20,4%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prodykeiease ekstrak kasar dari
A. niger dan R. oryzaepada substrat daun kedelai edama®&/dine max (L.
Merill). Penelitian ini dilaksanakan di LaboratanuMikrobiologi Jurusan Biologi
dan Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FakultasPMlUniversitas Jember pada
Bulan Desember 2006 sampai Bulan April 2007. Pkedprotease pada media
produksi daun kedelai edamame menggunakan konsestHiastrat 0,5% sampai 4%
untuk A. niger, dan untukR. oryzaemenggunakan konsentrasi substrat 0,5% sampai
6%. Produksi protease ditentukan berdasarkan @nalldivitas protease ekstrak
kasar.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa nigertumbuh baik pada pH medium
4 dengan biomassa (0,105 £ 0,007) mg Raroryzaepada pH 5 dengan biomassa
(0,120 £ 0,020) mg. Kepadatan spora tertinggi datlegn pada hari kelima untuk
A. niger (1,62x10 + 2,72x16 sel/ml) dan kepadatan spora tertinggji oryzae
didapatkan pada hari keempat (1,60%4@,73x16 sel/ml).
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Hasil pengujian secara semikuantitatif menunjuokkeamhwaA. niger dan
R. oryzae mampu menghasilkan protease ekstraseluler dengdeks aktivitas
proteasenya masing-masing sebesar 1,16 dan 1,68JukBi protease pada media
produksi daun kedelai edamame ditentukan berdasapengukuran aktivitas
protease. Aktivitas protease tertinggi sebesab(B,6,15) U/ml darA. nigerterjadi
pada produksi protease dengan konsentrasi dautakedeamame 2,5%, sedangkan
padaR. oryzaeaktivitas protease tertinggi sebesar (42,50 +)2\&0nl didapatkan
dari konsentrasi daun kedelai edamame 4,5%. Progu&tease ekstraseluler oleh
A. niger pada konsentrasi daun kedelai edamame 2,5%, médanjuaktivitas
tertinggi sebesar (37,56 1,65) U/ml pada hari keempat, sedangkan gadaryzae
menunjukkan aktivitas tertinggi sebesar (53,05 60)1L,U/ml yang didapatkan pada
hari ketiga.



PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis ptga ke hadirat Alloh

SWT., karena atas limpahan rahmat, taufiq, hidagah juga ridlo-NYA skripsi

dengan judul “Produksi Protease Ekstrak Kasar Alapergillus nigerdan RFhizopus

oryzaepada Substrat Daun Kedelai Edamaméy¢iBe max (L.)Merril)” ini dapat

terselesaikan dengan baik. Semoga Alloh SWT sef@limpahkan sholawat serta

salam kepada nabi Muhammad SAW, beserta keluargpata sahabatnya.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu sydagam menyelesaikan

pendidikan strata S1 Sarjana Sains pada jurusalogBiGakultas Matematika dan

lImu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Penyusakapsi ini tidak lepas dari

bantuan, dukungan serta motivasi dari berbagakpi@&h karena itu, penulis ingin

mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1.

Esti Utarti, S.P., M.Si dan Sattya Arimurti, S.m.Si selaku Dosen
Pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingaahan dan juga

nasehat kepada penulis.

. Drs. Siswanto, M.Si dan Drs. Rudju Winarsa, M.Ketalku Dosen Penguiji

atas masukan dan juga saran demi kesempurnaasi skrip
Teknisi Laboratorium Mikrobiologi, Ir. Endang Sugeivati yang telah

membantu penulis selama melakukan penelitian.

. Hibah PHK A2 Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jeanbyang telah

memberikan bantuan dana untuk penelitian ini.

Teman seperjuangan di Mikrobiologi yang selalu merkian dukungannya:
lla, Ira, Linda, Dini dan Fu’ad.

Sahabat-sahabat yang tak pernah berhenti memosiwasingat dan belajarku
di Jember, warga Asrama PKPRI 6 Jember dan tenmaarteangkatan
"Biodiversity of 2003” terima kasih atas sepenggal kisah hidup yang manis
pahit dan lucu selama ini, semoga suatu hari kgartemukan kembali dalam

kesuksesan, Amin.



Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untukpé&nulis mengharapkan
kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.a®eitu, penulis mohon maaf
apabila ada pihak yang telah membantu tetapi beknsebut dalam skripsi ini.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaceeimajuan ilmu pengetahuan,

Amin.

Jember, Juli 2007 Penulis

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL oot [
HALAMAN JUDUL oottt i
HALAMAN PERSEMBAHAN e e ii
HALAMAN MOTTO et e e e et e e e e e eaa e eees v
HALAMAN PERNYATAAN ittt see e e s e Vv
HALAMAN PEMBIMBINGAN ..o vi
HALAMAN PENGESAHAN .o eee e vii
RINGKASAN e e e e e aaa s viii
P R A K A T A e et r e e e e et eaeeaans X
DAFTAR IS ettt e e e s e s Xii
DAFTAR TABEL oot e e Xiv
DAFTAR GAMBAR e XV
DAFTAR LAMPIRAN ittt e e e XVi
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan...........ccccccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnns 1
1.2 Rumusan Masalah..........cccooeiiiiiiiiii e 2
1.3 Batasan Masalah.............coooiiiiiiiiiiiiiieeeee 2
O I 1= o USRS 3
1.5 MaNfa@al......ooooiiiiiiiiiii e 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
A R o (0] (Y= 1o PP 4
2.2 ASPErGITUSNIGES oo 6
2.3 RNIZOPUS OIYZAE........cc e e e 7
2.4 Daun Kedelai Edamame............ccccooiiiiiiiiiiiiiiii e, 8
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.............cccovvvvviiiiiiiiiiiieeee e, 10
3.2 Alatdan Bahan............ooooiii e 10

Xii



3.3 Prosedur PeNelitian. ... ..o 11
3.3.1 Pembuatan Bubuk Daun Kedelai Edamame.......co. 11

3.3.2 Pengukuran Total Protein Daun Kadedamame ........... 11
3.3.3 Penentuan Aktivitas Proteolitikpgdag Secara
Semikuantitatif pada Med@kim Milk AgarlSMA).......... 12
3.3.4 Penentuan pH Optimum Media Berdasarkanukemgn
BiOMASSA ..ceeiiiiiieieiei e 21
3.3.5 Pengukuran Kepadatan SpéraigerdanR. oryzae....... 13
3.3.6 Produksi Protease ............ccooiieeeeeemiii i 14

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 PertumbuhanAspergillus niger dan Rhizopus oryzae Pada Media

PDA (Potato DeXtroSE AQAr) .....ccceeeeviieeeeeeeiiiiicirse e e e e e e e e eeeeas 17
4.2 Pengukuran BiomassaA.niger dan R.oryzae Pada Berbagai

PHMEIA. ... 18
4.3 Penentuan Aktivitas Proteolitik Kapang Secaa Semikuantitatif

Pada MediaSkim Milk Agar (SMA) .......ccooeiiiiiieeee e 19

4.4 ProdukSi Protease. ......covoeoe i, 20
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSIMPUIAN......cuuiiiiiiiii e e e e e 24
D.2  SAIAN....ciii e e 24
DAFTAR PUST AKA e e eaaas 25
LAMPIRAN e e 03

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Mekanisme Katalitik Pemecahan Protein oleh Karlpeigtidase .... 4
4.1 Hubungan Antara Jumlah SpdkanigerdanR. oryzae
(sel/ml) dengan Waktu Perhitungan Spora. .c....ccccoeeeeeeeeeeeneeene. 17

4.2 Hubungan Antara pH Media dengan Berat Kering (bssaaKapang

A. NIGErdanR. ONYZaE..........uuuuuiiiiiiiiie e 18
4.3 Aktivitas Protease daA. nigerdanR. oryzadPada Berbagai

Variasi Konsentrasi SUDSLrat ... oo 21

4.4 Hubungan Antara Aktivitas Protease dengan Waktudpeman

ENZIM. e ——— 22
Q.1 Zona Bening Isol&. nigerpada Media SMA Umur 48 Jam.......... 35
Q.2 Zona Bening Isol®.. oryzagpada Media SMA Umur 48 Jam....... 35

Xiv



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Komposisi Daun Kedelai Edamame .......cccceovvvevvvvvviiiiiiiineneennn. 8

XV



I o mmoOoOw>»

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Komposisi MediaPotato Dextrose AgaiPDA) ........cccoovvvvvvveivvinnnnnns 30
Komposisi MedigPotatoDextroseBroth (PDB) ...........cccceevvvvviinnnns 30
Komposisi MedigSkim Milk AQan{SMA) .......coooviiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeee, 03
Komposisi Buffer Sitrat pH 2,5 =6 ......oovvieeeeeee e 30
Komposisi Basal Mineral Mandel...............coummeeiiiieeeeiiiiiieeeiiiiinnn, 31
KomposisiTrace Element SOIUtIOTES) ..., 13
Kepadatan Jumlah Spoa Niger...........ceeiiiieieeiiieeieeeeeeiii e 31
Kepadatan Jumlah SpaRa OryZae............cceevveeevvveiiiiiiiiieeeeeeeeeee 31
Hasil Pengujian Seleksi Semikuantitaiif nigerdanR. oryzagpada
Medium SKim Milk Agar (SMA) .......ouuuuimmmmeeeeeeeeeeeeeeeeeii 32
Hasil Pengukuran Berat Kering Miselium KapahgnigerPada Media
PotatoDextrose(PD) Broth............coooeveeiiiiiiiiiiiii e 32
Hasil Pengukuran Berat Kering Miselium KapdRgoryzaePada
MediaPotatoDextrose(PD) Broth ...............ooooviiiiiiiiiiiiiineeeeee, 32

Tabulasi Produksi Protease Olehnigerpada berbagai konsentrasi

substrat (%) daun kedelai edamame selamar@@doduksi............. 32

. Tabulasi produksi protease olBhoryzaepada berbagai konsentrasi

substrat (%) daun kedelai edamame selamar@@doduksi ......... 33
Tabulasi Produksi Protease olkhniger pada Konsentrasi Substrat
Daun Kedelai Edamame (2,5%) Dihitung BerdasarkaktWa

P M AN ENAN . ..ot etce 33

. Tabulasi Produksi Protease oRhoryzad?ada Konsentrasi Substrat

Daun Kedelai Edamame (4,5%) Dihitung BerdesmaiVaktu

Pemanenan ... ... s 34

Hasil Perhitungan Total Protein dalam Daun Kadebamame Berdasarkan
Uji Kjeldhal..........ooooieeee e 34

XVi



